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Abstrak — Proyek akhir ini bertujuan menerapkan Search 

Engine Optimization (SEO) untuk meningkatkan penjualan 

Lariss.id, sebuah brand percetakan kemasan milik PT Aksama 

Brewu Berkah. Metode SEO yang diterapkan meliputi riset 

kata kunci, pembuatan konten, deskripsi produk, dan strategi 

posting terencana. Implementasi dimulai dengan perencanaan 

dan evaluasi konten sebelumnya. Teknik SEO seperti 

pembuatan backlink berkualitas juga digunakan. Pengujian 

efektivitas dilakukan menggunakan Google Spreadsheet. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam interaksi dan 

jumlah pengunjung, dengan lonjakan tertinggi pada Januari 

2024 dibandingkan Agustus 2023. Beberapa interaksi melalui 

chat berhasil dikonversi menjadi pembelian, menunjukkan 

peningkatan dalam konversi. Namun, konversi dari interaksi 

ke pembelian masih memerlukan optimasi lebih lanjut. Saran 

yang diberikan meliputi optimasi konten untuk konversi, 

peningkatan kualitas backlink, pemanfaatan media sosial, 

analisis strategi berkala, serta penggunaan testimoni dan 

ulasan pelanggan. 

Kata kunci — SEO, Penjualan, Pemasaran Digital, Interaksi 

 

I. PENDAHULUAN 

PT Aksama Brewu Berkah (Firli.id) adalah perusahaan 

yang menyediakan jasa bisnis di bidang digital marketing. 

Firli.id memiliki beberapa brand yang telah berkembang, 

antara lain FirliFashion.com (fashion islami), Miniplant.id 

(pertanian), Quran Firdaus.com (pembelajaran kitab suci Al-

Quran dan bahasa Arab), Probiz.id (mentoring bisnis), By 

Your Side (psikologi), Lariss.id (percetakan kemasan dan 

lainnya), Superbrain.id (IT computing dan pemrograman), 

serta Sahal (dakwah dan pendidikan agama Islam). Kantor 

Firli.id berlokasi di Bandung Techno Park. 

Lariss.id, yang berfokus pada bidang percetakan 

kemasan, awalnya hanya memasarkan produk secara offline. 

Namun, dengan perkembangan teknologi, Lariss.id mulai 

beralih ke pemasaran online menggunakan teknik Search 

Engine Optimization (SEO). SEO adalah metode yang 

efektif untuk meningkatkan peringkat website di mesin 

pencari Google. Dalam era digital yang terus berkembang, 

kehadiran online sangat penting bagi perusahaan. Konsumen 

kini lebih sering mencari produk dan layanan melalui mesin 

pencari serta media sosial. Maka dari itu, perusahaan harus 

memanfaatkan SEO dan strategi branding media sosial 

untuk meningkatkan eksposur online mereka. 

Penggunaan iklan online di platform mesin pencari 

membantu pelanggan menemukan situs web perusahaan 

dengan lebih mudah. Ini dilakukan dengan menyisipkan 

pesan pada mesin pencari untuk mendorong pengguna agar 

mengklik situs web perusahaan saat mencari kata kunci 

tertent. Di era digital ini, baik konsumen maupun produsen 

sangat diuntungkan oleh mesin pencari seperti Google dan 

media sosial digital. Hal ini memudahkan produsen untuk 

memasarkan produk mereka dan mempermudah konsumen 

untuk berbelanja secara online hanya dengan menggunakan 

smartphone dan internet. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Search Engine Optimization 

 Para pelaku bisnis perlu memahami konsep digital 

marketing untuk bersaing secara efektif dalam pemasaran, 

salah satunya melalui penggunaan Search Engine 

Optimization (SEO). SEO adalah upaya mengoptimalkan 

laman web dengan menggunakan "kata kunci" atau frasa 

yang relevan, sehingga mesin pencari dapat dengan mudah 

menemukan situs web yang relevan dengan kata kunci yang 

dicari oleh pengguna. Dalam konteks persaingan bisnis yang 

semakin ketat, SEO menjadi sangat penting karena dapat 

meningkatkan visibilitas dan trafik organik ke situs web, 

yang pada akhirnya dapat berdampak positif pada penjualan 

produk atau jasa yang ditawarkan. 

 

B. Pemasaran Digital 
 Pemasaran digital adalah penggunaan teknologi digital 

untuk mencapai tujuan bisnis secara lebih efisien, dengan 

fokus pada pemenuhan kebutuhan konsumen. Ini adalah 

representasi online dari perusahaan, memungkinkan 

perusahaan dikenal oleh banyak pengguna internet. Internet 

menghilangkan batasan geografis, memungkinkan 

perusahaan untuk menjangkau pasar global dengan lebih 

mudah dan cepat. Pemasaran digital mencakup berbagai 

strategi dan alat, seperti SEO, media sosial, email 

marketing, dan iklan berbayar, yang semuanya dirancang 

untuk menarik minat konsumen dan memperkuat hubungan 

dengan mereka. 

 

C. Media Sosial 
 Kemunculan media sosial telah mendorong interaksi 

sosial manusia secara tidak langsung. Media sosial adalah 

platform online yang memungkinkan pengguna berbagi, 

mencari informasi, dan berkomunikasi tanpa batasan ruang 

dan waktu. Melalui media sosial, pengguna dapat dengan 

mudah terhubung dengan teman, keluarga, dan komunitas 



 

 

global serta memperluas jaringan sosial mereka. Platform 

seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan LinkedIn telah 

mengubah cara orang berkomunikasi, berbagi pengalaman, 

dan membentuk hubungan baik dalam konteks pribadi 

maupun profesional. 

 

D. Website 
 Website atau situs web dapat dipahami sebagai 

sekumpulan halaman yang menyajikan informasi dalam 

bentuk teks, gambar, animasi, suara, video, atau gabungan 

dari semuanya. Baik dalam bentuk statis maupun dinamis, 

situs web membentuk sebuah struktur yang saling 

terhubung, di mana setiap halaman dihubungkan melalui 

jaringan hyperlink. Secara umum, situs web berfungsi 

sebagai wadah digital yang memungkinkan individu, 

perusahaan, organisasi, dan entitas lainnya untuk berbagi 

informasi, menjual produk atau layanan, atau 

menyampaikan pesan kepada audiens mereka secara online. 

E. Desain Grafis 

 Desain grafis adalah bidang dalam komunikasi visual 

yang fokus pada grafika dan elemen dua dimensi yang tidak 

bergerak. Secara khusus, desain grafis melibatkan 

kemampuan untuk menyusun dan merancang elemen visual 

sehingga informasi tersebut dapat dipahami oleh 

masyarakat. Profesi desain grafis melibatkan pengelolaan 

konsep komunikasi grafis, perancangan, serta penyelarasan 

elemen desain seperti huruf, gambar, foto, elemen grafis, 

dan warna sesuai dengan tujuan komunikasi. Selain itu, 

desainer grafis juga mengawasi produksi cetak dan 

memberikan brief serta arahan kepada ilustrator atau 

fotografer untuk memastikan bahwa hasil akhir sesuai 

dengan konsep desain yang telah dibuat. 

III. METODE 

A. Alur Pelaksanaan Kerja 

Metodologi pengerjaan praktik kerja melibatkan tahapan 

yang mencakup penetapan tujuan yang jelas, perencanaan 

terstruktur, orientasi komprehensif, pengerjaan tugas 

relevan, evaluasi kinerja teratur, pembelajaran 

berkelanjutan, dan evaluasi keseluruhan. Langkah-langkah 

ini memastikan tujuan praktik kerja selaras dengan 

kebutuhan perusahaan serta memberikan dukungan yang 

tepat pada setiap tahap, sehingga pengalaman praktik kerja 

menjadi bermakna dan berkontribusi pada perkembangan 

profesional. Dalam alur pelaksanaan, langkah-langkah yang 

dilakukan meliputi perencanaan matang tentang tujuan dan 

konten kampanye digital, pemberian tugas oleh tim leader 

kepada anggota tim untuk membuat konten gambar, 

pemeriksaan dan revisi konten oleh tim leader, publikasi 

konten di media sosial, pengecekan grafik atau insight 

konten yang telah dipublikasikan, serta evaluasi dan 

perbaikan konten untuk publikasi selanjutnya. 

B. Analisis Permasalahan 

Dalam melaksanakan program praktik kerja di PT. 

Firli.id, khususnya di divisi Digital Marketing untuk brand 

Lariss.id, beberapa permasalahan utama dalam penerapan 

metode Search Engine Optimization (SEO) untuk 

meningkatkan penjualan produk telah diidentifikasi. 

Masalah utamanya adalah rendahnya visibilitas situs web 

Lariss.id di mesin pencari seperti Google, yang 

mengakibatkan rendahnya eksposur dan trafik organik, serta 

berdampak negatif pada penjualan produk kemasan. Selain 

itu, kekurangan backlink berkualitas yang mengarah ke situs 

web Lariss.id juga menjadi kendala signifikan, mengingat 

pentingnya backlink dari situs otoritatif untuk meningkatkan 

otoritas domain dan peringkat pencarian. Persaingan ketat di 

pasar kemasan dengan banyaknya pemain besar yang sudah 

menerapkan teknik SEO canggih semakin memperburuk 

tantangan ini. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu 

diterapkan strategi perbaikan yang mencakup 

pengembangan link building yang lebih baik, peningkatan 

aktivitas media sosial, pembuatan konten menarik yang 

dapat dibagikan, dan partisipasi aktif dalam komunitas 

online relevan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

jumlah dan kualitas backlink serta memperbaiki visibilitas 

dan peringkat situs Lariss.id di mesin pencari. 

C. Perancangan Sistem 

Bagian ini membahas perancangan sistem untuk 

meningkatkan penjualan produk Lariss.id melalui penerapan 

metode Search Engine Optimization (SEO). Sistem ini 

dirancang untuk mengoptimalkan visibilitas dan peringkat 

situs web Lariss.id di mesin pencari, khususnya Google. 

Komponen utama dari sistem ini meliputi beberapa elemen 

strategis yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 

SEO. 

Pertama, sistem dimulai dengan analisis awal dan 

penelitian kata kunci, bertujuan untuk menemukan kata 

kunci yang paling relevan dan memiliki volume pencarian 

tinggi untuk produk kemasan Lariss.id. Proses ini 

melibatkan penggunaan alat seperti Keywordtools.io untuk 

mengidentifikasi kata kunci yang banyak dicari terkait 

produk, serta penilaian terhadap kompetisi dan relevansi 

kata kunci. Selanjutnya, strategi link building diterapkan 

untuk meningkatkan jumlah dan kualitas backlink yang 

menuju situs Lariss.id. Ini dicapai dengan membuat konten 

yang menarik dan informatif sehingga dapat menarik 

backlink alami dari situs-situs otoritatif. 

Penciptaan konten yang dapat dibagikan merupakan 

komponen berikutnya, yang bertujuan membuat konten 

menarik dan informatif untuk mendapatkan backlink dari 

pengguna lain. Alat seperti Canva digunakan untuk 

membuat konten visual yang menarik, yang kemudian 

dipublikasikan di berbagai platform media sosial dan situs 

web terkait untuk menjangkau audiens yang lebih luas. 

Terakhir, monitoring dan analisis backlink dilakukan untuk 

memastikan kualitas dan efektivitas strategi SEO. Alat 

seperti Google Spreadsheets digunakan untuk memantau 

performa backlink, menganalisis hasil peringkat di mesin 

pencari, dan mengidentifikasi backlink yang berkualitas 

serta mengeliminasi yang tidak efektif. 

D. Implementasi Sistem 

Tim SEO dan manajer media sosial akan berkolaborasi 

untuk menciptakan konten multimedia yang relevan dengan 

analisis data dan tren pasar, serta menentukan waktu posting 

yang optimal. Proses ini mencakup pembuatan konten yang 

harus sesuai dengan produk yang ditawarkan dan menarik 

bagi target audiens, dengan penggunaan desain grafis yang 

menarik untuk memperkuat pesan. Selain itu, akan 

dilakukan pengecekan peringkat teratas untuk menilai 

kinerja dengan bantuan alat seperti Google Spreadsheets. 



 

 

 

Evaluasi kinerja konten akan dilakukan secara rutin, 

memanfaatkan metrik seperti jumlah klik, jumlah share, dan 

tingkat konversi untuk menilai efektivitasnya. Berdasarkan 

hasil evaluasi ini, strategi akan disesuaikan untuk terus 

meningkatkan performa. Dengan penerapan sistem ini, 

diharapkan Lariss.id dapat meningkatkan visibilitas dan 

peringkat situs webnya di mesin pencari, yang pada 

gilirannya akan berdampak positif pada penjualan produk 

kemasan. 

 
Gambar 1 Tim SEO membuat perancangan sistem 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi 

 Selama menjalani kegiatan magang, penulis menerapkan 

sistem SEO off-page untuk meningkatkan penjualan 

Lariss.id dengan mengikuti beberapa tahapan utama. 

Berikut adalah rincian langkah-langkah yang dilaksanakan: 

1. Riset Kata Kunci 

 Langkah pertama dalam implementasi adalah melakukan 

riset kata kunci, yang bertujuan untuk mengidentifikasi kata 

kunci yang relevan dengan produk kemasan Lariss.id dan 

memiliki volume pencarian tinggi. Riset ini menggunakan 

alat seperti Keywordtools.io, dan hasilnya digunakan untuk 

mengoptimalkan konten di berbagai platform. Memilih kata 

kunci yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa 

konten sesuai dengan pencarian audiens target, sehingga 

meningkatkan kemungkinan mendapatkan trafik organik 

yang lebih tinggi.. 

 
Gambar 2 Riset kata kunci menggunakan Keywordtools.io 

 Riset kata kunci yang dilakukan menggunakan 

Keywordtools.io mencakup beberapa aspek penting. 

Pertama, identifikasi kata kunci utama dan turunannya 

dilakukan untuk mengarahkan strategi SEO dengan memilih 

istilah yang sering dicari seperti "kemasan box" serta variasi 

spesifik terkait. Kedua, analisis kompetisi kata kunci sangat 

penting; tim Lariss.id memilih kata kunci dengan kompetisi 

tinggi untuk bersaing di pasar yang ramai dan menarik 

pengunjung organik lebih banyak, sementara kata kunci 

dengan kompetisi rendah dihindari karena volume pencarian 

yang tidak signifikan. Ketiga, strategi ini bertujuan 

meningkatkan trafik organik di mesin pencari Google 

dengan fokus pada kata kunci relevan dan kompetitif untuk 

meningkatkan visibilitas situs. Terakhir, hasil riset disimpan 

dalam spreadsheets untuk memudahkan organisasi, akses, 

dan pembaruan daftar kata kunci, memastikan strategi SEO 

tetap efektif dan terarah. 

Tabel 1 Hasil riset kata kunci 

 

2. Pembuatan Konten 

 Pembuatan konten merupakan elemen krusial dalam 

penerapan sistem SEO untuk meningkatkan penjualan 

Lariss.id. Konten yang dihasilkan harus memiliki daya tarik, 

memberikan informasi yang bermanfaat, dan relevan dengan 

produk kemasan yang dipasarkan. 



 

 

 
Gambar 3 Pembuatan konten menggunakan canva 

 Dalam proses pembuatan konten, beberapa aspek 

penting perlu diperhatikan. Pertama, penulisan konten harus 

dilakukan dengan gaya yang menarik dan mudah dipahami, 

mencakup kata kunci relevan tanpa berlebihan, serta 

memperhatikan struktur yang baik dengan subjudul, poin-

poin penting, dan paragraf pendek agar mudah dibaca. 

Kedua, konten harus menyertakan informasi penting tentang 

brand Lariss.id, seperti nomor telepon, ajakan untuk 

membeli produk, logo brand, dan gambar produk yang 

sesuai dengan kata kunci. Terakhir, optimasi SEO harus 

dilakukan dengan menyertakan kata kunci yang telah 

diidentifikasi dalam riset kata kunci di berbagai bagian 

konten, termasuk judul, subjudul, paragraf pertama, serta 

menambahkan meta deskripsi yang menarik dan relevan 

serta menggunakan tag heading yang tepat. 

3. Evaluasi Konten 

 Evaluasi konten bertujuan untuk menganalisis isi konten 

guna memastikan bahwa ia memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan. Ini termasuk memeriksa gambar yang 

digunakan, kesesuaian dengan kata kunci yang telah diteliti, 

serta efektivitas ajakan atau promosi untuk membeli produk 

Lariss.id. 

4. Pembuatan Deskripsi 

 Pembuatan deskripsi yang efektif merupakan langkah 

penting dalam strategi SEO untuk meningkatkan penjualan 

Lariss.id. Deskripsi yang dioptimalkan tidak hanya 

memperbaiki visibilitas produk di mesin pencari, tetapi juga 

menarik perhatian konsumen potensial, yang pada akhirnya 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan penjualan secara keseluruhan. 

 
Gambar 4 Template pembuatan deskripsi Lariss.id. 

 Dalam pembuatan deskripsi produk, beberapa elemen 

penting harus diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas 

SEO. Pertama, integrasikan kata kunci yang telah ditentukan 

dalam penelitian secara alami ke dalam deskripsi, dengan 

menempatkannya di bagian awal dan menyebarkannya 

merata di seluruh teks. Kedua, sertakan panggilan untuk 

bertindak (Call to Action) yang jelas dan persuasif untuk 

mendorong pengunjung agar melakukan tindakan seperti 

membeli produk atau menghubungi tim penjualan. Ketiga, 

penggunaan hashtag yang relevan, diambil dari kata kunci 

dan diawali dengan simbol “#”, seperti #cetakboxmakanan, 

membantu meningkatkan visibilitas di mesin pencari. 

Terakhir, tambahkan informasi penting seperti tautan 

WhatsApp, Google Maps, alamat perusahaan, nomor 

telepon, dan situs web Lariss.id untuk mempermudah 

pelanggan dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. 

5. Posting Konten 

 Menjadwalkan dan memposting konten secara strategis 

merupakan aspek penting dalam penerapan sistem SEO 

untuk meningkatkan penjualan Lariss.id. Konten yang 

diunggah harus dirancang untuk menarik perhatian audiens 

dan mendorong interaksi. Penulis mempublikasikan konten 

yang telah dibuat di platform media sosial dan halaman 

web. 

 
Gambar 5 Postingan media sosial instagram 

 Pada gambar 5 merupakan contoh postingan konten 

yang telah berhasil diunggah pada platform media sosial 

instagram. 

 
Gambar 6 Postingan halaman web blogger 

 Pada gambar 6 merupakan contoh postingan konten 

yang telah berhasil diunggah pada platform halaman web 

blogger. 

B. Pengujian 

 Pengujian merupakan langkah krusial dalam penerapan 

sistem SEO untuk menilai efektivitas strategi dan mencapai 

tujuan peningkatan penjualan Lariss.id. Setelah konten 



 

 

dipublikasikan, penulis melakukan pengujian menggunakan 

rumus di Google Spreadsheet. Rumus yang diterapkan 

adalah CONCATENATE+KEYWORD+LOKASI, yang 

menghasilkan tautan menuju halaman Google dengan kata 

kunci dan lokasi yang telah ditentukan. Berikut adalah 

rumus lengkap yang digunakan dalam proses ini. 

Tabel 2 Tabel rumus Spreadsheets 

Rumus Hasil 

 
=CONCATENATE("https://ww
w.google.co.id/search 

?q=",SUBSTITUTE(concatenate

(F382,"+",G382)," ","+")) 

 
 

C. Hasil 

 Implementasi sistem SEO yang dilakukan oleh penulis 

berhasil memperoleh tautan dengan peringkat teratas pada 

hasil pencarian Google. Selain itu, data menunjukkan 

adanya pertanyaan dari konsumen kepada tim produksi 

Lariss.id dan peningkatan jumlah konsumen yang telah 

melakukan pembelian produk dari Lariss.id. 

1. Hasil Pembuatan Konten 

 Hasil dari pembuatan konten untuk mendukung teknik 

SEO mencakup berbagai topik yang sesuai dengan target 

audiens, termasuk penulisan konten, penyampaian 

informasi, dan penggunaan kata kunci. Konten ini 

diproduksi dengan kualitas visual yang tinggi dan narasi 

yang menarik, bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan 

dan menarik calon pelanggan. 

2. Hasil Data Peringkat Pertama Google 

 Di bawah ini adalah grafik yang menunjukkan hasil 

implementasi sistem SEO, yang mencerminkan pencapaian 

peringkat pertama pada hasil pencarian Google dari Agustus 

2023 hingga Mei 2024. 

 
Gambar 7 Grafik data peringkat pertama Google 

 Antara Agustus 2023 dan Oktober 2023, terjadi 

peningkatan peringkat pertama di mesin pencari Google 

sebesar 549%, diikuti oleh penurunan sebesar 52,7% dari 

Oktober 2023 hingga November 2023. Selanjutnya, dari 

November 2023 hingga Januari 2024, terjadi kenaikan 

kembali sebesar 280,73%, sementara dari Januari 2024 

hingga Mei 2024, penurunan sebesar 82,83% tercatat. 

Fluktuasi ini dipengaruhi oleh perubahan jumlah sumber 

daya manusia di tim Lariss.id. 

3. Hasil Data Kontak Masuk 

 Berikut adalah data kontak yang masuk melalui chat 

kepada tim produksi Lariss.id dari bulan Agustus 2023 

sampai bulan November 2023. 

Tabel 3 Kontak masuk 

 

4. Hasil Data Penjualan 

 Berikut adalah tabel penjualan dari hasil implementasi 

sistem SEO yang menunjukkan data kontak masuk, jumlah 

pembeli, dan total produk yang terjual: 

Tabel 4 Data penjualan Lariss.id 

Total Kontak Masuk Jumlah Pembeli 

110 6 

 Implementasi sistem Search Engine Optimization (SEO) 

pada brand Lariss.id menunjukkan perubahan signifikan 

dalam penjualan. Dari total 110 kontak yang diperoleh 

selama periode evaluasi, 6 orang di antaranya melakukan 

pembelian, menghasilkan rasio konversi sebesar 5,45%. 

Artinya, sekitar 6 dari setiap 100 kontak yang masuk 

berhasil dikonversi menjadi pembeli. Rasio konversi ini 

berfungsi sebagai indikator efektivitas kampanye SEO 

dalam mengubah pengunjung menjadi pelanggan aktif. 

 Distribusi pembelian yang terbatas ini memberikan 

wawasan tentang profil pelanggan yang paling mungkin 

melakukan transaksi, yang dapat digunakan untuk 

menyesuaikan strategi pemasaran dan penjualan di masa 

depan. Menghubungkan data penjualan dengan kampanye 

SEO yang sedang berjalan akan membantu menilai 

efektivitas kampanye dalam menghasilkan konversi. 

Memahami data ini secara mendalam akan memungkinkan 

Lariss.id untuk merancang strategi pemasaran dan penjualan 

yang lebih tepat serta mengoptimalkan kampanye SEO 

secara berkelanjutan. 

http://www.google.co.id/search
http://www.google.co.id/search
http://www.google.co.id/search


 

 

V. KESIMPULAN 

 Setelah melaksanakan dan menguji sistem SEO, 

sejumlah kesimpulan penting diperoleh. Data yang 

terkumpul selama periode implementasi menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam interaksi pelanggan serta 

konversi penjualan. Dari 110 orang yang berinteraksi 

melalui chat, 6 di antaranya berhasil melakukan pembelian, 

menandakan bahwa upaya SEO berhasil dalam 

meningkatkan visibilitas dan menarik perhatian calon 

pelanggan, meskipun rasio konversi masih perlu diperbaiki. 

Tren positif juga terlihat dalam data bulanan, yang 

menunjukkan peningkatan jumlah pengunjung dan interaksi 

dengan Lariss.id. Secara keseluruhan, strategi SEO yang 

mencakup riset kata kunci, pembuatan konten, deskripsi, 

dan posting konten secara teratur terbukti efektif dalam 

menarik pengunjung dan meningkatkan interaksi. Namun, 

perbaikan masih diperlukan untuk meningkatkan konversi 

dari interaksi menjadi pembelian. 
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